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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi kader kesehatan untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat, khususnya
kesehatan ibu dan anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan di Pekon Yogyakarta Selatan dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai media edukasi kesehatan ibu dan anak. Kegiatan
dilaksanakan melalui pendekatan pendidikan masyarakat, pelatihan, dan pendampingan
dengan tahapan identifikasi kebutuhan, pre-test, pemberian materi, pelatihan teknologi digital,
praktik pembuatan media edukasi, pendampingan, serta post-test dan evaluasi. Pelatihan
memanfaatkan Canva untuk pembuatan poster dan infografis serta WhatsApp sebagai media
penyebarluasan informasi kesehatan. Kegiatan menghasilkan media edukasi digital kesehatan
ibu dan anak serta memberikan pengalaman praktis kepada kader dalam memilih, mengolah,
dan menyampaikan informasi kesehatan secara lebih komunikatif. Pelaksanaan kegiatan
menunjukkan bahwa integrasi edukasi kesehatan dengan teknologi digital berpotensi
memperkuat kapasitas kader dalam mendukung promosi kesehatan berbasis masyarakat.
Pendampingan berkelanjutan diperlukan untuk menjaga dan mengembangkan keterampilan
digital kader.

Kata kunci: Edukasi kesehatan, Kader kesehatan, Kesehatan ibu dan anak, Teknologi.

ABSTRACT

The development of digital technology provides opportunities for commmunity bealth volunteers to
improve the effectiveness of health information delivery, particularly regarding maternal and child
health. This community service activity aimed to improve the knowledge and skills of health volunteers
in Pekon Yogyakarta Selatan in utilizing digital technology as a medinm for maternal and child
health education. The activity employed community education, training, and mentoring approaches
through needs identification, pre-test, educational sessions, digital technology training, educational
media development, mentoring, post-test, and evalnation. The training utilized Canva to create posters
and infographics and WhatsApp to disseminate health information. The activity produced digital
maternal and child health educational media and provided practical experience for health volunteers
in Selecting, processing, and commmunicating health information more effectively. The integration of
health education and digital technology has the potential to strengthen the capacity of health volunteers
in supporting community-based health promotion. Continnous mentoring is needed to maintain and
Surther develop their digital skills.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam pelayanan, promosi, dan edukasi kesehatan. Teknologi
digital memberikan peluang untuk memperluas akses terhadap informasi kesehatan serta mendukung
penyampaian informasi secara lebih cepat dan fleksibel. World Health Otrganization (WHO)
menempatkan transformasi digital sebagai salah satu strategi dalam memperkuat sistem kesehatan dan
meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas. Pemanfaatan teknologi tersebut
perlu disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan didukung oleh sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi digital memadai (World Health Organization, 2025).

Pemanfaatan teknologi digital dalam bidang kesehatan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
perangkat atau aplikasi, tetapi juga kemampuan pengguna dalam mengakses, memahami, memilih,
mengolah, dan menyampaikan informasi kesehatan secara tepat. Literasi kesehatan digital menjadi
penting karena banyaknya informasi kesehatan yang tersedia melalui internet dan media sosial belum
tentu berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. WHO menegaskan bahwa peningkatan
kompetensi dan pelatihan digital merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan
penggunaan teknologi digital di lingkungan pelayanan kesehatan (World Health Organization, 2023).

Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki posisi strategis dalam mendukung penyampaian
informasi keschatan adalah kader kesechatan. Kader berperan sebagai penghubung antara tenaga
kesehatan dengan masyarakat serta membantu pelaksanaan berbagai kegiatan kesehatan berbasis
komunitas. Dalam menjalankan perannya, kader tidak hanya membantu kegiatan pelayanan, tetapi juga
berperan dalam menyampaikan informasi, memberikan edukasi, meningkatkan kesadaran, dan
mendorong masyarakat untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas kader perlu dilakukan secara berkelanjutan agar mampu mengikuti perkembangan kebutuhan
pelayanan dan edukasi kesehatan masyarakat, termasuk perkembangan teknologi digital.

Peran kader menjadi semakin penting dalam mendukung kesehatan ibu dan anak (KIA).
Informasi mengenai kesehatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, persiapan persalinan, perawatan
masa nifas, pemberian air susu ibu (ASI), pemenuhan kebutuhan gizi, imunisasi, serta pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak perlu disampaikan kepada ibu dan keluarga secara benar dan
berkesinambungan. Penyampaian informasi yang mudah dipahami diharapkan dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran keluarga dalam menjaga kesehatan ibu dan anak serta
mendorong pemanfaatan pelayanan keschatan secara tepat.

Perkembangan teknologi memberikan peluang bagi kader untuk mengembangkan metode
edukasi kesehatan yang lebih variatif. Media digital dapat dimanfaatkan untuk menyusun materi
kesehatan dalam bentuk poster, infografis, maupun materi visual lainnya yang lebih komunikatif. Selain
itu, platform komunikasi digital memungkinkan materi kesehatan disampaikan kembali kepada
masyarakat tanpa terbatas pada kegiatan tatap muka. Teknologi digital pada akhirnya tidak hanya
berfungsi sebagai sarana memperoleh informasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
proses pendidikan dan komunikasi kesehatan. WHO juga menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi pembelajaran telah mengubah cara tenaga kesehatan memperoleh pendidikan dan
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesehatan (World Health Organization, 2023).

Pemanfaatan teknologi tersebut memerlukan kompetensi yang tidak hanya bersifat teknis. Kader
perlu memiliki kemampuan untuk menentukan sumber informasi kesehatan yang kredibel,
menyederhanakan informasi ilmiah menjadi pesan yang mudah dipahami, memilih media yang sesuai
dengan karakteristik masyarakat, serta menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Kompetensi
digital dalam bidang kesehatan mencakup berbagai aspek, antara lain komunikasi, pengelolaan
informasi, kemampuan teknis, dan profesionalisme digital. Penguatan kompetensi tersebut diperlukan
agar teknologi benar-benar memberikan manfaat dalam penyelenggaraan pelayanan dan edukasi
kesehatan (World Health Organization, 2026).

Kebutuhan peningkatan kapasitas tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat pada kader kesehatan di Pekon Yogyakarta Selatan. Berdasarkan identifikasi awal
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yang mendasari kegiatan, pemanfaatan teknologi digital sebagai media edukasi kesehatan ibu dan anak
masih perlu dioptimalkan. Perangkat dan media komunikasi digital yang telah dikenal dalam kehidupan
sehari-hari memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi sarana edukasi kesehatan. Namun,
pemanfaatannya perlu diikuti dengan peningkatan kemampuan kader dalam memilih informasi yang
benar serta mengemas dan menyampaikan pesan kesehatan dalam bentuk digital yang menarik,
sederhana, dan mudah dipahami masyarakat.

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengintegrasikan pendekatan pendidikan, teknologi informasi, dan kesehatan ibu dan anak melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan kader. Kader diberikan penguatan mengenai substansi kesehatan
ibu dan anak, pemilihan sumber informasi kesehatan yang kredibel, serta keterampilan memanfaatkan
teknologi digital untuk menghasilkan dan menyampaikan media edukasi. Pendekatan multidisiplin
tersebut diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara ketersediaan teknologi dengan
kemampuan kader dalam memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan edukasi kesehatan berbasis
masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan di Pekon Yogyakarta Selatan dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai media edukasi kesehatan ibu dan anak. Melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan, kader diharapkan mampu memilih informasi kesehatan dari sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan, mengemas informasi menjadi media edukasi digital yang komunikatif,
serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung penyampaian informasi kesechatan kepada
masyarakat. Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat memperkuat peran kader dalam
mendukung promosi kesehatan ibu dan anak berbasis masyarakat.

IDENTIFIKASI MASALAH

Kader kesehatan di Pekon Yogyakarta Selatan memiliki peran penting dalam mendukung
penyampaian informasi dan edukasi kesehatan kepada masyarakat, khususnya terkait kesehatan ibu dan
anak. Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi kader untuk memperluas kegiatan
edukasi melalui media digital. Perangkat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan schari-hari dapat
dimanfaatkan tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media penyampaian pesan
kesehatan yang lebih menarik, mudah diakses, dan dapat disebarluaskan kepada masyarakat.

Berdasarkan identifikasi awal yang mendasari pelaksanaan kegiatan pengabdian, pemanfaatan
teknologi digital sebagai media edukasi kesehatan ibu dan anak di Pekon Yogyakarta Selatan masih
perlu dioptimalkan. Kader memerlukan penguatan kemampuan dalam memilih informasi kesehatan
dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, mengolah informasi menjadi pesan yang sederhana
dan mudah dipahami, serta menyajikannya dalam bentuk media digital yang komunikatif. Selain itu,
pemanfaatan media komunikasi digital perlu diarahkan agar tidak hanya digunakan untuk pertukaran
informasi, tetapi juga dapat mendukung kegiatan edukasi keschatan kepada ibu, keluarga, dan
masyarakat.

Kondisi ideal yang diharapkan adalah kader kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan
digital yang memadai untuk mendukung kegiatan edukasi kesehatan ibu dan anak. Kader diharapkan
mampu mengidentifikasi sumber informasi kesehatan yang kredibel, memahami substansi kesehatan
ibu dan anak, menyederhanakan informasi sesuai kebutuhan masyarakat, menghasilkan media edukasi
digital berupa poster atau infografis, serta memanfaatkan media komunikasi digital untuk
menyebarluaskan informasi kesehatan secara tepat dan bertanggung jawab.

Berdasarkan kondisi aktual dan kondisi ideal tersebut, terdapat kesenjangan (gap) antara potensi
pemanfaatan teknologi digital dengan kemampuan kader dalam mengoptimalkan teknologi sebagai
media edukasi kesehatan ibu dan anak. Kesenjangan tersebut mencakup aspek pengetahuan mengenai
informasi kesehatan, kemampuan mengolah pesan edukasi, serta keterampilan memanfaatkan
teknologi untuk menghasilkan dan menyebarluaskan media edukasi kepada masyarakat. Kondisi ini
menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas kader yang tidak hanya berorientasi pada pemberian
informasi, tetapi juga memberikan pengalaman praktik secara langsung.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, diperlukan kegiatan pelatihan dan pendampingan
pemanfaatan teknologi digital sebagai media edukasi kesehatan ibu dan anak bagi kader kesehatan di
Pekon Yogyakarta Selatan. Kegiatan diarahkan pada penguatan pemahaman mengenai kesehatan ibu
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dan anak dan sumber informasi kesehatan yang kredibel, disertai praktik pembuatan media edukasi
digital serta pemanfaatannya dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. Melalui kegiatan
tersebut, kader diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengintegrasikan teknologi
digital dengan pelaksanaan edukasi kesehatan berbasis masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pekon Yogyakarta Selatan dengan
khalayak sasaran kader kesehatan yang berperan dalam kegiatan pelayanan dan edukasi kesehatan
masyarakat. Kegiatan ini menggunakan kombinasi metode pendidikan masyarakat, pelatihan, dan
pendampingan. Pendidikan masyarakat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan kader mengenai
kesehatan ibu dan anak serta pemanfaatan informasi kesehatan yang tepat. Metode pelatihan digunakan
untuk meningkatkan keterampilan kader dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media edukasi,
sedangkan pendampingan dilakukan untuk membantu kader mempraktikkan keterampilan yang
diperoleh selama kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan perangkat berupa telepon pintar, laptop, LCD/proyektor, dan
jaringan internet, sedangkan media yang digunakan meliputi materi presentasi, bahan edukasi kesehatan
ibu dan anak, lembar pre-test dan post-test, serta media digital. Teknologi yang diperkenalkan dalam
kegiatan adalah Canva sebagai media pembuatan poster atau infografis kesehatan dan WhatsApp
sebagai sarana penyampaian serta penyebarluasan informasi kesehatan kepada masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tujuh tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
dan koordinasi dengan pihak terkait di Pekon Yogyakarta Selatan. Tahap ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan kader, menentukan sasaran kegiatan, serta mempersiapkan materi, media,
dan perangkat yang diperlukan. Tahap kedua adalah pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan
awal kader mengenai kesehatan ibu dan anak serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media edukasi.
Tahap ketiga adalah pemberian materi edukasi mengenai kesehatan ibu dan anak, prinsip komunikasi
dan edukasi kesehatan, serta pemilihan sumber informasi kesehatan yang kredibel. Materi keschatan
ibu dan anak meliputi kesehatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, persiapan persalinan, masa nifas,
pemberian ASI, gizi, imunisasi, serta pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. Penyampaian
materi dilakukan melalui ceramah interaktif dan diskusi sehingga peserta memiliki kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan maupun pengalaman yang berkaitan dengan kegiatan edukasi kesehatan di
masyarakat.

Tahap keempat adalah pelatihan pemanfaatan teknologi digital. Kader diberikan demonstrasi
penggunaan Canva untuk membuat media edukasi berupa poster atau infografis kesechatan serta
pemanfaatan WhatsApp untuk menyampaikan materi edukasi kepada masyarakat. Pelatihan meliputi
pemilihan desain, penyusunan pesan keschatan, pengaturan teks dan elemen visual, serta penyajian
informasi agar mudah dibaca dan dipahami oleh sasaran.

Tahap kelima adalah praktik pembuatan media edukasi digital. Kader mempraktikkan secara langsung
pembuatan poster atau infografis kesehatan ibu dan anak menggunakan Canva berdasarkan materi
yang telah diberikan. Media yang dihasilkan kemudian disimulasikan untuk disampaikan kepada
masyarakat melalui WhatsApp. Tahap ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada
kader dalam mengintegrasikan substansi kesehatan dengan penggunaan teknologi digital.

Tahap keenam adalah pendampingan. Tim pengabdian memberikan bimbingan dan umpan balik
selama proses praktik, terutama berkaitan dengan ketepatan informasi kesehatan, kejelasan pesan,
keterbacaan dan tampilan media, serta kemampuan kader dalam menggunakan teknologi digital.
Pendampingan juga digunakan untuk membantu peserta yang mengalami kesulitan selama proses
pembuatan media edukasi.

Tahap ketujuh adalah post-test dan evaluasi. Post-test diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan
untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Evaluasi keterampilan dilakukan dengan mengamati kemampuan kader dalam menggunakan media
digital dan menghasilkan media edukasi kesehatan ibu dan anak. Data hasil pre-test dan post-test
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil praktik
peserta dianalisis berdasarkan ketercapaian kemampuan dalam menghasilkan media edukasi digital
yang sesual dengan materi kesehatan yang diberikan.

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara ringkas disajikan pada Gambar 1.
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Identifikasi Kebutuhan dan Koordinasi — Pre-test — Pemberian Materi Edukasi — Pelatihan
Teknologi Digital — Praktik Pembuatan Media — Pendampingan — Post-test dan Evaluasi

Identifikasi Y : Praktik
Kebutikan Pemberian Pelatihan Portbuatas Post-test
an mp|  Pre-test |mp Materl‘ =) Tek.nf)logl = el = | Pendampingan (mfp dan ‘
e Edukasi Digital y Evaluasi

Koordinasi Edukasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Ini sudah sesuai struktur Metode Pelaksanaan pada template. Kita tidak perlu menyalin uraian
“Mediasi”, “Simulasi Ipteks”, “Substitusi Ipteks”, dan sebagainya karena itu merupakan contoh
alternatif metode yang diberikan oleh template, bukan komponen yang semuanya wajib digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pekon Yogyakarta Selatan dilaksanakan dengan
sasaran kader kesehatan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemampuan pemantaatan teknologi
digital dalam edukasi keschatan ibu dan anak. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan identifikasi
kebutuhan dan koordinasi, pre-test, pemberian materi, pelatihan teknologi digital, praktik pembuatan
media edukasi, pendampingan, serta post-test dan evaluasi. Pendekatan tersebut memungkinkan
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mempraktikkan secara langsung penggunaan
teknologi digital dalam mendukung kegiatan edukasi kesehatan kepada masyarakat.

Pada tahap awal, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum
mengikuti kegiatan. Materi yang diukur meliputi pemahaman mengenai kesehatan ibu dan anak,
kemampuan mengidentifikasi sumber informasi kesehatan yang dapat dipercaya, pengetahuan
mengenai media edukasi digital, serta pemanfaatan teknologi dalam penyampaian informasi kesehatan.
Hasil pengukuran awal digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah
kegiatan pelatihan dan pendampingan.

Kegiatan selanjutnya berupa pemberian materi mengenai kesehatan ibu dan anak yang meliputi
kesehatan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, persiapan persalinan, masa nifas, pemberian ASI, gizi,
imunisasi, serta pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain substansi kesehatan, peserta
memperoleh materi mengenai prinsip komunikasi dan edukasi keschatan serta pentingnya
menggunakan sumber informasi yang kredibel. Materi tersebut diperlukan agar kader tidak hanya
memiliki kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mampu memastikan ketepatan substansi
informasi kesehatan yang disampaikan kepada masyarakat.

Tahap pelatihan teknologi digital difokuskan pada pemanfaatan Canva sebagai sarana
pembuatan media edukasi berupa poster dan infografis serta WhatsApp sebagai media penyampaian
informasi kesehatan. Peserta diberikan demonstrasi mengenai penggunaan fitur dasar Canva, pemilihan
desain, penyusunan teks, penggunaan elemen visual, serta penyusunan pesan kesehatan yang singkat
dan mudah dipahami. Penggunaan WhatsApp diarahkan pada pemanfaatannya sebagai media
penyebarluasan materi edukasi kepada ibu, keluarga, dan masyarakat.
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Gambar 2. Penyampaian Materi dan Pelatihan Teknologi Digital kepada Kader Kesehatan

Setelah pemberian materi dan demonstrasi, kader melakukan praktik pembuatan media edukasi
kesehatan ibu dan anak. Peserta memilih topik kesehatan, menyusun pesan utama, dan
mengembangkan poster atau infografis menggunakan Canva. Selama proses tersebut, tim pengabdian
memberikan pendampingan terutama pada aspek ketepatan informasi kesehatan, penggunaan bahasa
yang sederhana, keterbacaan teks, kesesuaian elemen visual, serta pengoperasian aplikasi. Media yang
telah dibuat selanjutnya dievaluasi dan diperbaiki berdasarkan masukan dari tim pengabdian.

Praktik Pembuatan
Media Edukasi Kesehatan Ibu

Gambar 3. Praktik Pembuatan Media Edukasi Kesehatan Ibu dan Anak

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan terhadap dua aspek utama, yaitu pengetahuan dan
keterampilan kader. Pengetahuan dievaluasi melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test,
sedangkan keterampilan dievaluasi berdasarkan kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi
digital dan menghasilkan media edukasi kesehatan ibu dan anak.

Sebagai simulasi penyajian hasil, nilai rata-rata pre-test sebesar 62,5, sedangkan nilai rata-rata post-test
sebesar 84,0. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 21,5 poin atau sekitar 34,4%
dibandingkan nilai awal. Penyajian hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

Indikator Pre-test Post- Perubahan
test
Nilai rata-rata 62,5 84,0 +21, poin
Nilai terendah 40 70 +30 poin
Nilai tertinggi 80 100 +20 poin

Secara konseptual, peningkatan nilai setelah kegiatan dapat digunakan sebagai indikator adanya
perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh materi, demonstrasi, praktik, dan pendampingan.
Namun, interpretasi efektivitas kegiatan secara faktual baru dapat dilakukan setelah data pre-test dan
post-test peserta yang sebenarnya tersedia. Penggunaan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan
penting untuk memberikan indikator yang lebih objektif terhadap ketercapaian tujuan kegiatan
pengabdian.

Selain aspek pengetahuan, keberhasilan kegiatan diarahkan pada terbentuknya keterampilan praktis
kader dalam menghasilkan media edukasi digital. Melalui praktik pembuatan poster atau infografis,
kader diarahkan untuk mampu mengubah informasi kesehatan menjadi pesan visual yang lebih
sederhana dan komunikatif. Hasil media edukasi menjadi salah satu luaran kegiatan yang dapat
dimanfaatkan kembali oleh kader dalam memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat.
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Gambar 4. Contoh Media Edukasi Kesehatan Ibu dan Anak

Integrasi Canva dan WhatsApp memberikan manfaat praktis dalam pelaksanaan edukasi kesehatan.
Canva dapat digunakan untuk mengemas pesan kesehatan dalam bentuk visual, sedangkan WhatsApp
dapat dimanfaatkan sebagai media distribusi informasi. Kombinasi tersebut memungkinkan kegiatan
edukasi kesehatan tidak hanya dilakukan melalui komunikasi tatap muka, tetapi juga diperluas melalui
komunikasi digital. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan kader karena teknologi yang digunakan
relatif mudah diakses melalui perangkat komunikasi sehari-hari.

Keunggulan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi tiga aspek, yaitu pendidikan, teknologi
informasi, dan kesehatan ibu dan anak. Peserta tidak hanya memperoleh informasi kesehatan, tetapi
juga dibimbing untuk mengubah informasi tersebut menjadi media edukasi digital. Dengan demikian,
teknologi tidak diperkenalkan sebagai tujuan akhir kegiatan, tetapi sebagai sarana untuk memperkuat
kemampuan kader dalam melaksanakan edukasi kesehatan berbasis masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Kemampuan
peserta dalam menggunakan perangkat dan aplikasi digital dapat berbeda sehingga proses
pendampingan perlu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta. Selain itu, ketersediaan
perangkat, kualitas jaringan internet, dan keberlanjutan penggunaan media setelah pelatthan merupakan
faktor yang dapat memengaruhi optimalisasi hasil kegiatan. Oleh karena itu, pendampingan
berkelanjutan diperlukan agar keterampilan yang telah diperoleh dapat terus digunakan dan
dikembangkan.

Pengembangan kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada pembentukan bank media edukasi digital
kader Pekon Yogyakarta Selatan yang memuat berbagai materi kesehatan ibu dan anak. Media tersebut
dapat dikembangkan dan diperbarui secara berkala sesuai kebutuhan masyarakat serta digunakan dalam
kegiatan edukasi secara tatap muka maupun digital. Pendampingan lanjutan juga dapat dikembangkan
untuk meningkatkan kemampuan kader menghasilkan konten edukasi dalam bentuk video pendek,
infografis interaktif, maupun media digital lainnya. Dengan demikian, transformasi digital kader
kesehatan diharapkan dapat berkembang secara berkelanjutan dan mendukung penguatan edukasi
kesehatan ibu dan anak di Pekon Yogyakarta Selatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada kader kesehatan di Pekon
Yogyakarta Selatan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan pelatthan dan pendampingan pemanfaatan teknologi digital memberikan sarana
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam mendukung edukasi kesehatan ibu dan
anak. Kader memperoleh penguatan mengenai substansi kesehatan ibu dan anak, pemilihan sumber
informasi kesehatan yang kredibel, serta pemanfaatan teknologi digital untuk penyusunan dan
penyampaian materi edukasi.
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2. Pemanfaatan Canva sebagai media pembuatan poster atau infografis dan WhatsApp sebagai media
penyebarluasan informasi memberikan alternatif yang praktis bagi kader dalam mengembangkan
edukasi kesehatan berbasis digital. Pendekatan yang menggabungkan pemberian materi,
demonstrasi, praktik, dan pendampingan juga memberikan kesempatan kepada kader untuk
menerapkan pengetahuan secara langsung dalam pembuatan media edukasi.

3. Keunggulan kegiatan terletak pada integrasi antara pendidikan, teknologi informasi, dan kesehatan
ibu dan anak, sehingga peningkatan kapasitas kader tidak hanya berorientasi pada penguasaan
teknologi, tetapi juga pada kemampuan menggunakannya untuk mendukung kebutuhan edukasi
kesehatan masyarakat. Adapun keterbatasan kegiatan terutama berkaitan dengan perbedaan
kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital, ketersediaan perangkat, serta
ketergantungan terhadap jaringan internet.

4. Keberlanjutan kegiatan dapat dikembangkan melalui pendampingan secara periodik dan
pembentukan bank media edukasi digital kader Pekon Yogyakarta Selatan. Pengembangan
berikutnya dapat mencakup pembuatan video edukasi, infografis interaktif, dan berbagai konten
kesehatan digital lainnya schingga pemanfaatan teknologi dalam edukasi kesehatan ibu dan anak
dapat dilakukan secara berkelanjutan.
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